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Abstract: The Hospital Management Information System (HMIS) is basically used in various service
processes starting from patient registration to the payment process which is expected to streamline
the performance of the hospital and provide credible information for its users. As technology de-
velops, HMIS has been used in various hospitals, one of which is to support all aspects of increasing
customer satisfaction. RSUP Dr. Kariadi Semarang has Type A accreditation status which is a teach-
ing and referral hospital in Central Java. Seeing the high activity at RSUP Dr. Kariadi, customer
satismion is one of the references. Therefore this study focuses on evaluating consumer satisfac-
tion using the End User Computing Sapcﬁon (EUCS) evaluation model through direct inter-
views. The four variables used include Content, Accuracy, Format, Ease of Use, and Timelines.
Based on the results of the analysis, there are 3 dimensional factors that have fulfilled user satisfac-
tion, namely the dimensions of content, accuracy, and format. Even though it is stated that it meets
user satisfaction, these dimensions still need to be improved because they still have weaknesses in
terms of multiple patient data collection and identification of new patients and old patients. The
other two dimensions, namely the dimensions of timeliness and ease of use, are still not sufficient
for user satisfaction because of the capabilities of the devices used and the lack of guidance in the
system.

Keywords: EUCS; HMIS; System Evaluation; Hospital

Abstrak: Hospital Management Information System (HMIS) pada dasarnya dimanfaatkan dalam
berbagai proses pelayanan dimulai dari pendaftaran pasien hingga proses pembayaran yang di-
harapkan mampu mengefisienkan kinerja dari rumah sakit dan memberikan informasi yang kredi-
bel bagi penggunanya. Seiring berkembangnya teknologi HMIS telah digunakan di berbagai rumah
sakit salah satunya dalam menunjang segala aspek untuk meningkatkan kepuasan dari pengguna
jasa. RSUP Dr. Kariadi Semarang berstatus akreditasi Tipe A yang merupakan rumah sakit Pendidi-
kan dan rujukan di Jawa Tengah. Melihat tingginya aktivitas di RSUP Dr Kariadi, kepuasan pelang-
gan menjadi salah satu acuan. Oleh karena itu penelitian ini menitikberatkan pada evaluasi kepua-
san konsumen dengan menggunakan model evaluasi End User Computing Satisfaction (EUCS) me-
lalui wawancara langsung. Empat variable yang digunakan antara lain Content, Accuracy, Format,
Ease of Use, dan TimeLines. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 3 faktor dimensi yang sudah memen-
uhi kepuasan pengguna yaitu dimensi content, accuracy, dan format. Meski dinyatakan memenuhi
kepuasan dari pengguna, namun dimensi - dimensi tersebut masih perlu dilakukan perbaikan ka-
rena masih memiliki kelemahan dalam hal pendataan pasien yang ganda serta identifikasi antara
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pasien baru dan pasien lama. Dua dimensi lainya yaitu dimensi timeliness dan ease of use masih be-
lum memenuhi untuk kepuasan pengguna karena kemampuan device yang digunakan dan min-
imnya panduan dalam system tersebut.

Kata kuneci: EUCS; HMIS; Evaluasi Sistem; Rumah Sakit

1. Pendahuluan

BerdasarkanEU Republik Indonesia No. 44 Tahun 2009 Rumah Sakit adalah institusi
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan Kesehatan perorangan secara
ripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat [1].
umah sakit juga merupakan sarana kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan secara merata, dengan mengutamakan upaya penyembuhan penyakit dan
pemulihan kesehatan, yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu dengan upaya pen-
ingkatan kesehatan dan pencegahan penyakit dalam sua anan rujukan, serta dapat
dimanfaatkan untuk pendidikan dan penelitian. Pelayana:%k hanya sekedar tindakan
medis, penyediaan informasi pelayanan administrasi pun termasuk dalam pelayanan
Kesehatan [2]. Di Indonesia telah diatur dalam UU No. 44 Tahun 2009 tentang rumah
sakit, dimana setiap RS wajib melakukan pencatatan dan pelaporan tentang semua
kegiatan penyelenggaraan RS dalam bentuk Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) [1]. Oleh karenanya, setiap RS wajib menjalankan SIMRS dengan menggunakan
open source erti yang telah diatur dalam Permenkes No. 82 Tahun 2013 tentang
SIMRS [3]. Evaluasi suatu sistem informasi adalah suatu usaha mengetahui kondisi
sebenarnya suatu penyelenggaraan sistem informasi untuk memperbaiki kinerja penera-
pannya. Evaluasi SIMRS mengandung maksud untuk mengidentifikasi kekuatan dan
keIe:Ehan dari SIMRS yang sedang digunakan.
ekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas
pasien, pemeriksaan, tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien
[4]. Rekam medis dikatakan bermutu apabila rekam medis tersebut akurat, lengkap,
dapat dipercaya, valid dan tepat waktu. Salah satu bentuk pengelolaan rekam medis ada-
lah pengadaan isi rekam medis pasien yaitu mulai dari pendaftaran. Pendaftaran pasien
dilakukan oleh petugas pendaftaran menggunakan sebuah sistem dari rumah sakit yang
dinamakan Hospital Management Information System (HMIS). Hospital Management Infor-
mation System (HMIS) adalah sebuah aplikasi sistem yang memperoses dan menginte-
grasikan seluruh alur proses layanan dalam pengumpulan data, pengolahan data, pen-
yajian informasi serta penyampaian informasi yang dibutuhkan untuk pelayanan rumah
sakit.

Hospital Management Information System (HMIS) digunakan sebagai proses kegiatan
pelayanan mulai dari pendaftaran pasien, semua pelayanan medis, proses billing, statistik
rumah sakit sampai pada proses pembayaran. Proses ini tentunya memiliki berbagai
dampak positif mulai dari efisiensi dalam waktu dan penghematan biaya [5] [6]. Hospital
Management Information System (HMIS) digunakan untuk melakukan proses pendaftaran
pasien rawat jalan dan penyelenggaraan HMIS harus dilakukan dengan pengawasan
sesuai dengan tugas, fungs?an kewenangan masing-masing yaitu dengan melakukan
pemantauan dan evaluasi. Pengguna merupakan kunci utama berhasil atau tidaknya
suatu program diterapkan, karena sebagus apapun program dan sistem yang dijalankan
tidaklah akan berjalan dengan baik tanpa dukungan pengguna dengan sisi pandangan
yang berbeda [7],[8],[9]. Salah satu indikator penting dalam keberhasilan pengembangan
sistem informasi adalah kepuasan pengguna atau end user satisfaction. Metode ini menilai
kepuasan pengguna sebagaii evaluasi dari system informasi yang diterapkan [10][11]. Hal
tersebut menunjukan betapa pentingnya mengetahui keinginan dan pendapat dari sisi
pengguna, dimana jika keinginan sudah terpenuhi maka akan terwujud kepuasan bagi
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pengguna sistem [12][13][14][15]. Jadi kepuasan pengguna berperan penting dalam
kesuksesan sebuah sistem informasi Hospital Management Information System (HMIS).

RSUP Dr. Kariadi Semarang adalah rumah sakit pusat rujukan di Provinsi Jawa Ten-
gah dan Nasonal serta merupakan Rumah Sakit Tipe A Pendidikan. RSUP Dr. Kariadi
Semarang telah terakreditasi internasional JCI (Join Commition International) dan KARS
(Komisi Akreditasi Rumah Sakit). RS Sakit tersebut menggunakan Hospital Management
Information System (HMIS) dalam berbagai proses pengolahan data untuk menunjang
kegiatanpelayanan rumah sakit. Berdasarkan informasi dari petugas pendafataran rawat
jalan di RSUP Dr. Kariadi menyatakan bahwa sistem pendaftaran pasien online belum
terintegrasi dengan HMIS sehingga melakukan pendaftaran ulang oleh petugas. Pern-
yataan tersebut akan memberikan pengaruh negatif terhadap pelayanan informasi
kepada konsumen dan penentuan pengambilan keputusan oleh manajemen dalam tata
kelola kinerja rumah sakit. Oleh karena ituggenelitian ini sangat penting dilakukan untuk
mengevaluasi pengguna sistem informasi?eengan menggunakan metode End User Com-
puting Satisfaction (EUCS) yang ditinjau dari dimensi isi, tampilan, keakuratan, ketepatan
waktu dan kemudahan pengguna.

2. Bahan dan Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan
desain cross sectional. Desain cross sectional merupakan penelitian untuk melihat kolerasi
antara faktor Content, Accuracy, Format, Ease of Use, dan TimeLines dengan cara pengdeka-
tan pengumpulan data sekaligus pada satu saat tertentu saja. Penelitian ini di dilakukan
di pendaftaran rawat jalan. Informan dalam penelitian ini adalah petugas pendaftaran di
rawat jalan. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara disertai observasi dan
didukung dengan dokumentasi.

Variable dalam peelitian ini adalah Content, Accuracy, Format, Ease of Use, da Time-
Lines. Model evaluasi End User Computing Satisfaction (EUCS) pada penelitian i lebih
menekankan kepuasan pengguna akhir terhadap aspek teknologi, dengan menilai isi,
keakuratan, format, waktu dan kemudahan penggunaan dari Hospital Management Infor-
mation System (HMIS) pada petugas pendaftaran rawat jalan RSP Dr. Kariadi Semarang.

Berikut dimensi yang dievaluasi pada sistem HMIS:

Content
Accuracy
End-User Computing
Satisfaction
Format
Ease of Use
Timeliness

Gambar. 1 Dimensi End User Computing System
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3. Hasil

3.1. Penggunaan HMIS pada Petugas Pendaftaran Rawat Jalan ditinjau dari Dimensi

Content (Isi)

Evaluasi dimensi content (isi) sudah sesuai harapan dan bisa membantu dalam hal
pengisian form dan data sosial pasien. Dimensi content sistem HMIS ini sudah bisa
menampilkan riwayat kunjungan pasien sehingga petugas pendaftaran bisa memastikan
pasien tersebut pasien lama atau pasien baru agar data pasien tidak terjadi rekam medis
ganda. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara informan sebagai berikut:

“kalau dijadikan presentase kurang lebih sudah 80% dari segi isi sudah sangat bagus dan dapat
memberi informasi yang benar-benar dibutuhkan”(Informan)
Pernyataan tersebut didukung dengan hasil observasi atau dokumentasi sebagai berikut:
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Gambar 2. Tampilan halaman pendaftaran pasien baru rawat jalan

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi di atas secara umum informasi yang
dihasilkan atau ditampilkan pada sistem sesuai harapan pengguna.

3.2. Penggunaan HMIS pada Petugas Pendaftaran Rawat Jalan ditinjau dari Dimensi

Accuracy (Keakuratan)

Evaluasi dimensi Accuracy (Keakuratan) informasi yang dibutuhkan dalam proses
pendaftaran pasien sudah akurat. Namun, data pasien kadang ganda jika pasien
memberikan infomasi data diri yang salah. Sehingga sistem HMIS membutuhkan
perbaikan lagi sehingga mengakibatkan HMIS mengalami error. Hal tersebut sesuai hasil

wawancara informan:

“untuk bisa melihat riwayat kunjungan pasien, sistem HMIS sudah bisa dikatakan akurat, akan
tetapi pasiennya yang kadang sering bilang salah info, soalnya ketika saya tanyakan/ cocokan
dengan HMIS itu sudah betul datanya pasien tersebut.”(Informan)

“Atau ketikn HMIS lagi ada perbaikan itu sistemn HMIS error, bener-bener ngeblank”(Informan)

Hasil wawncara didukung dengan hasil observasi atau dokumentasi:
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Gambar 3. Halaman daftar pasien lama dari sisi UACS

3.3. Penggunaan HMIS pada Petugas Pendaftaran Rawat Jalan ditinjau dari Dimensi
Format (Tampilan)

Evaluasi dimensi Format (Tampilan) pada sistem HMIS ini sudah sesuai harapan dengan
tampilan di layar tidak membosankan dan menarik untuk melakukan pengimputan data.
Berikut hasil wawancara informan:

“kalaw untuk tampilan ya tidak membosankan, dan juga mudah, tampilannya pun juga tidak
monofon, dan saya rasa tampilan HMIS sudah membantu kemudahan dalam pengisian”.
(Informan)

Hasil wawancara tersebut didukung hasil observasi:

IRJA Setup Data Laporan Utility
X 4 sy
Perjanjian Billing Informasi IRNA
16D

Gambar 4. Tampilan Menu HMIS Petugas Pendaftaran Rawat Jalan dari sisi UACS
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3.4. Penggunaan HMIS pada Petugas Pendaftaran Rawat Jalan ditinjau dari Dimensi
Timeliness (Ketepatan Waktu)

Evaluasi dimensi Timeliness (Ketepatan Waktu) pada sistem HMIS dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan petugas pendaftaran rawat jalan secara tepat waktu dan data
terupdate. Mampu menampilkan data riwayat kunjungan pasien secara
berkesinambungan dengan data sebelumnya jika pasien tersebut pasien lama. Namun
sistemn HMIS dapat mangalami keterlambatan manampilkan informasi yang dibutuhkan
ketika terjadi komputer bermasalah. Hal yang membuat HMIS mengalami keterlambatan
menampilakn informasi yang dibutuhkan karena belum terintegrasi dengan pendaftaran
online melalui aplikasi Kariadi Mobile. Pernyataan tersebut sesuai hasil wawancara
informan:

“HMIS selalu up to date datanya karena setiap saat episode pelayanan berbeda, dan datanya itu
selalu berkesinambungan dengan sebelumnya”. (Informan)

“kadang yang lama itu komputer suka macet-macet atau lemot gitu, jadi agak lama, ya mungkin

oo

karena komputernya sudah tua”. ”. (Informan)

“untuk pasien pendaftaran online juga belum terintegrasi dengan sistem, jadi harus mengentry
lagi”.(Informan)

Sejalan dengan hasil observasi sebagai berikut:

B HAS w4307 - o %

P ® % Net

Gambar 5. Halaman pencarian pasien lama dari sisi UACS

3.5. Penggunaan HMIS pada Petugas Pendaftaran Rawat Jalan ditinjau dari gmensi
Ease Of Use (Kemudahan Pengguna)

Evaluasi dimensi Ease Of Use (Kemudahan Pengguna) sistem HMIS pendaftaran rawat
jalan RSP Dr. Kariadi sangat membantu petugas dalam hal pendaftaran pasien rawatjalan
untuk berobat menuju ke unit yang dituju dan mencetak berkas yang dibutuhkan pasien
untuk pengambilan keputusan selanjutnya. Petugas juga sudah mendapatkan hak akses
sehingga memudahkan dalam hal menjalankan pendafaran. Namun, kekurangannya
belum ada menu Help pada sistem HMIS mengakibatkan pengguna bergantung pada staf
IT jika ada keselahan pada sistem. Beikut hasil wawancara informan:

“Untuk operasinya mudah, yang sulit itu mencari pasien lama yang keterbatasan informasi saat
pembuatan RM karena ternyata itu pasien dahulu”(Informan)
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“iya, sudah diberikan hak akses masing-masing”(Informan)

Berikut hasil observasi atau dokumentasi yang mendukung hasil wawancara:

Gambar 6. Halaman Login Petugas Pendaftaran Rawat Jalan dari sisi UACS

4. Pembahasan

Dimensi Content
Dari dimensi content (isi) sistem HMIS sudah sangat membantu pekerjaan salah
satunya dalam hal pengisian form data sosial pasien. Kesesuaian antara isi dan sistem
serta kelengkapannya akan meningkatkan kepuasan pengguna [16][17][18][19]. Sistem
HMIIS terdapat halaman untuk melihat beberapa riwayat kunjungan pasien jika pasien
tersebut pasien lama sehingga sebelum melakukan pengisian form data sosial pasien
dilihat terlebih dahulu halaman tersebut guna untuk memastikan pasien tersebut benar-
benar pasien baru atau lama agar tidak terjadi rekam medis ganda. Peningkatan fokus
pada aspek konten mampu memberikan kontribusi besar pada kepuasan pengguna [20].

Emensi Accuracy

Dimensi akurasi mengukur kepuasan pengguna dari aspek keakuratan data ketika
suatu sistem menerima input dan kemudian mengolahnya menjadi suatu informasi [21].
Dari dimensi Accuracy (keakuratan), HMIS sudah akurat sesuai dengan informasi yang
dibutuhkan akan tetapi dari pihak pasien sendiri yang sering memberikan informasi yang
salah atau tidak sesuai dengan data yang ada. Contohnya seperti pasien lama yang
berkunjung lagi ke rumah sakit memberikan tanggal lahir yang berbeda dari sebelumnya.
Perbaikan maupun upgrade sistem HMIS dilakukan oleh bagian SIMRS dan perbaikan ter-
sebut kadang membuat HMIS mengalami error. Akurasi menjadi salah satu kelemahan
dalam sistem[8][22], oleh karena itu akurasi tidak terlalu berpegaruh pada kepuasan kon-
sumen [17].

Dimensi Format

Dari dimensi format (tampilan) sistem HMIS dirasa tidak membosankan, mudah da-
lam melakukan pengisian atau dalam hal pengerjaan untuk mendapatkan hasil seperti
yang diinginkan. Tampilan sistem HMIS juga cukup menarik berdasarkan kebutuhan
pengguna. Tampilan antarmuka yang cukup menarik dan memudahkan pengguna
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Referensi

SIMRS ketika menggunakan berpengaruh pada kepuasan konsumen[23][19].

Dimensi Timeliness

Dari dimensi Timeliness (ketepatan waktu) HMIS mampu memberikan informasi
dengat tepat waktu dan data yang up fo date dalam hasil data yang diberikan di setiap
episode pelayanan yang setiap hari berbeda. Pada Riwayat kunjungan pasien menjadi
informasi yang berkesinambungan dengan sebelumnya. Akan tetapi akan sedikit ter-
ganggu ketika komputer mengalami macet/ lemot. Biasanya untuk melayani pasien lama
cukup untuk 1 menit dilakukannya, dan 5-7 menit untuk pasien baru dan juga memberi
edukasi pasien mengenai proses pelayanan di rumah sakit dan tata cara pengisian formu-
lir. Sistem HMIS juga be terintegrasi dengan data pasien pendaftaran online melalui
aplikasi Kariadi Mobile. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan sebagai system
realtime, berarti setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh pengguna akan lang-
sung diproses dan output akan ditampilkan secara tepat tanpa harus menunggu lama.

@mensi Ease of Use

Dari dimensi Ease Of Use (kemudahan pengguna) sistem HMIS sangat mudah untuk
membantu pekerjaan dan informasi yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan yaitu
mendaftarkan pasien rawat jalan untuk berobat menuju ke poliklinik yang dituju dan juga
mencetak Surat Elegibilitas Pasien (SEP) yang dijadikan satu lembar dengan ringkasan
perawatan karena untuk memudahkan pengambilan keputusan selanjutnya. Penggunaan
sistem untuk masing-masing petugas juga sudah mendapatkan hak akses untuk login ke
sistem HMIS. Kekurangan yang terdapat pada sistem ini belum adanya panduan bagi
pengguna baru dan tidak adanya menu help di dalam sistem tersebut Dengan tidak
adanya panduan atau menu help, ini membuat pengguna sistem tergantung dengan staf
IT (Information Tecnologi) jika ada kesalahan pada sistem. Ease of use memiliki hubungan
yang signifikan terhadap kepuasan pelangan ketika sesuai dengan tujuan pengguna
[17][24][25].

5. Esimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari beberapa dimensi kepuasan
pengguna (content, accuracy, format, timeliness, ease of use) yang dianalisis terdapat 3 faktor
dimensi yang sudah memenuhi kepuasan pengguna yaitu dimensi content, accuracy, dan

format. Sedangkan dimensi timeliness dan ease of use yang lainnya masih belum memenuhi

untuk kepuasan pengguna.

@apan Terima Kasih: Tim peneliti mengucapkan terima kasih kepada Instansi RSP Dr. Kariadi
Semarang yang telah memberikan kesempatan melakukan penelitian khususnya di bagian pen-
daftaran rawat jalan.
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